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Analisis cluster adalah salah satu teknik interdependensi yang dapat 
menggambarkan kedekatan jarak atau kemiripan antara objek dan variabel. 
Analisis terbagi atas 2 metode, yaitu hirarki dan non-hirarki. Dalam metode 
hirarki terdapat beberapa metode antara lain metode complete linkage, average 
linkage, single linkage dan ward linkage. Metode ini diterapkan dalam 
pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengelompokkan Kabupaten-kabupaten berdasarkan 
tingkat kesejahteraan sosial ekonomi rumah tangga di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada penelitian ini diterapkan metode hirarki dengan menggunakan metode 
average linkage. Dari 24 Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan diperoleh 
3 cluster yang terbentuk diantaranya, cluster 1 terdiri dari Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Jeneponto dan Pangkaje’ne Kepulauan. Cluster 2 terdiri dari Kabupaten 
Bulukumba, Bantaeng, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Barru, Bone, Soppeng, 
Wajo, Sidrap, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, 
Toraja Utara, Pare-pare, dan Kota Palopo. Kota Makassar merupakan satu-satunya 
anggota yang masuk ke dalam kelompok 3. 
 




A. Latar Belakang 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang terletak 
di bagian selatan Pulau Sulawesi, ibu kotanya adalah Makassar yang dahulu 
disebut Ujung Pandang. Untuk letak geografis, Provinsi ini terletak tepat pada 0 
12` - 8` Lintang Selatan dan 116 48` - 122 36` Bujur Timur. Secara topografi, 
wilayah Sulawesi Selatan membentang mulai dataran rendah hingga dataran 
tinggi. Untuk masalah iklim, daerah-daerah di Sulawesi Selatan memiliki karakter 
yang berbeda-beda. Hal ini tentu dipengaruhi oleh letak geografisnya. Ketika 
berbicara masalah iklim, beberapa daerah di Sulawesi Selatan bisa dikategorikan 
menjadi 6 pembagian wilayah. 
Dilihat dari penggambaran wilayah Sulawesi Selatan baik secara topografi 
maupun berdasarkan klimatologi, dapat kita tarik kesimpulan jika Sulawesi 
Selatan memiliki kekayaan dan keragaman yang sangat bervariasi. Tidak hanya 
alamnya, tetapi juga memiliki keragaman budaya, sistem nilai dan norma serta 
adat-istiadat. Menurut survei ekonomi nasional 2007 indikator sosial ekonomi 
adalah menyangkut berbagai aspek kehidupan antara lain mengenai keadaan 
demografi, kesehatan, pendidikan, perumahan, kriminalitas, sosial budaya, dan 
kesejahteraan rumah tangga. 
Adapun surah yang berhubungan dengan penelitian ini terdapat dalam 




                                     
                         
       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.”1 
 
Ayat ini menguraikan nafkah yang diberikan serta sifat nafkah tersebut, 
pertama adalah bahwa yang dinafkahkan hendaknya yang baik-baik. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu adalah dari hasil usaha sendiri dan apa 
yang dikeluarkan Allah dari bumi. Kemungkinan yang pertama karena melihat 
kenyataan bahwa keduanya dalam hal ini hasil usaha merupakan jenis kekayaan 
yang umum dimiliki masyarakat pada saat itu. Kemungkinan kedua adalah karena 
keduanya merupakan harta kekayaan yang utama. Allah melarang mengeluarkan 
(menginfakkan) dengan sengaja harta yang buruk, berkualitas rendah. Ini bukan 
berarti yang dinafkahkan haruslah yang terbaik.  
Pada ayat ini diserukan kepada golongan orang-orang yang beriman untuk 
menginfakkan harta terbaiknya, dan sebaliknya Allah SWT melarang 
menginfakkan dengan sengaja harta yang buruk. Berdasarkan penjelasan dari ayat 
di atas, maka diketahui bahwa terdapat 2 golongan dalam hal berinfak yaitu 
golongan beriman dan golongan orang-orang yang tidak beriman. Mereka 
                                                             
1 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Edisi Tahun 2002) 
3 
 
tergolong beriman jika mereka mengeluarkan infak sesuai perintah Allah SWT, 
dan begitupun sebaliknya. 
Konstitusi Indonesia UUD 1945, secara eksplisit mengakui hal itu dengan 
mengamanatkan bahwa tugas pokok pemerintah Republik Indonesia adalah 
“memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Hal tersebut 
berarti, hidup bebas dari kemiskinan atau menikmati kehidupan yang layak 
merupakan hak asasi setiap warga negara yang menjadi tugas pemerintah yang 
diwujudkan dalam pembangunan nasional. Dengan demikian pengentasan 
kemiskinan merupakan prioritas utama pembangunan. 
Tidak dapat dipungkiri jika sampai sekarang masalah kemiskinan belum 
bisa teratasi meskipun pemerintah telah mencoba menanggulangi dengan berbagai 
program untuk membantu rakyat miskin. Salah satu sebabkegagalan program 
dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan kemiskinan yangterjadi 
di masyarakat adalah terjadinya penyamaan atau penyeragaman kebijakan di tiap 
daerah tanpa memperhatikan terlebih dahulu permasalahan yang menyebabkan 
terjadinya kemiskinan didaerah tersebut meskipun terdapat karakteristik serta isu-
isu kemiskinan berbeda-beda pada setiap daerah. 
Jumlah penduduk miskin tampaknya masih banyak tersebar di berbagai 
provinsi di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan (Sulsel). Meski menjadi salah 
satu provinsi yang mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi cukup baik, angka 
kemiskinan di Sulsel masih terbilang cukup tinggi. Pada Maret 2016, jumlah 
penduduk miskin sebanyak 807,03 ribu jiwa atau 9,4 persen dari total penduduk. 
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Sementara pada Maret 2015, sebesar 9,39 persen dari total penduduk. Jumlah 
penduduk miskin Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) pada Mei 2016 naik 
dibanding periode yang sama tahun lalu. Meskipun kenaikannya yang tidak 
signifikan hanya sebesar 0,01 poin persen. Penduduk miskin di Provinsi Sulsel 
sebagian besar berada di daerah pedesaan. Dalam perkembangannya, pada Maret 
2016 jumlah penduduk miskin di daerah pedesaan di angka 12,46 persen dan di 
perkotaan 4,51 persen. Secara absolut selama periode Maret 2015-Maret 2016, 
jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan naik sebesar 2,71 ribu jiwa. 
Demikian pula di daerah pedesaan yang naik sebesar 6,6 ribu jiwa
2
. 
Namun, jika kembali ke hakikat penciptaan manusia, dikatakan bahwa 
sebelum terlahir ke dunia setiap manusia telah diatur dalam hal rejekinya, seperti 
yang di terangkan dalam Q.S Hud (11: 6): 
                                     
     
Terjemahnya: 
“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya 
dan tempat penyimpananya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuz).”3 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa setiap makhluk-Nya baik itu 
manusia, hewan darat maupun laut telah dijamin rezekinya masing-masing oleh 
Allah SWT,. Jadi bukan hanya soal rezeki, dikatakan bahwa Allah SWT telah 
mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Persoalan rezeki 
                                                             
2
https://www.bps.go.id/ 
3 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Edisi Tahun 2002) 
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sudah diatur oleh Allah SWT. Hal penting yang perlu dilakukan adalah dengan 
menyempurnakan ikhtiar, diperkuat dengan doa, dan tawakkal kepada Allah SWT. 
Jadi dimanapun tempat berdiamnya seseorang dan terlahir dari keluarga manapun, 
rezeki mereka masing-masing telah ditentukan. Hanya saja tidak diketahui berapa 
banyak jumlah kadar rezeki untuk setiap manusia, bias saja mereka yang terlahir 
di keluarga miskin rezekinya lebih banyak dengan yang terlahir di keluarga kaya. 
Seperti yang kita ketahui jika rezeki merupakan salah satu rahasia Allah. Iatidak 
bisa dikalkulasi dengan nalar manusia, karena seringkali ia bergerak di luar 
jangkuan nalar dan itulah yang disebut dengan rezeki yang tidak disangka-sangka. 
Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat kediamannya 
di sini adalah dunia dan tempat penyimpanan adalah akhirat. Menurut ahli tafsir 
yang lain maksud tempat kediamannya adalah tulang sulbi dan tempat 
penyimpanan adalah rahim. Ada pula yang menafsirkan “tempat kediaman” 
adalah tempat makhluk tersebut berdiam atau bermukim, sedangkan maksud 
“tempat penyimpanannya” adalah tempat pindahnya. 
Ketika berbicara mengenai Sosial-Ekonomi, ada beberapa faktor yang 
sangat mendasar tentang hal ini dan salah satu diantaranya adalah faktor 
kemiskinan. Sebuah masalah yang selalu populer setiap waktu yang sampai 
sekarang belum bisa teratasi, bahkan dengan adanya program-program pemerintah 
untuk mengatasinya.  
Untuk mengenali keadaan individu atau kelompok, maka dilakukan 
pengklasifikasian berdasarkan kondisi tingkat kesejahteraan sosial ekonomi 
masyarakat. Pengelompokkan masyarakat berdasarkan sosial ekonomi, dapat 
6 
 
dilakukan menggunakan metode atau analisis clustering. Pada prinsipnya analisis 
cluster merupakan metode untuk pengelompokkan, dimana suatu kelompok 
mempunyai ciri yang relatif sama (homogen), sedangkan antar kelompok 
memiliki ciri yang berbeda. Pada umumnya suatu objek dimasukkan ke dalam 
suatuklaster atau kelompok sehingga lebih cenderung berhubungan (berkorelasi) 
dengan objek lainnya di dalam klastermya daripada dengan objek dari klaster lain. 
Pembentukan klaster didasarkan pada kuat tidaknya hubungan antar objek. 
Pengelompokkan ini dilakukan untuk mengenali bagaimana tingkat 
kemampuan rumah tangga di provinsi Sulawesi Selatan, yang sekiranya dapat 
dijadikan patokan oleh pelaku kebijakan bagaimana memperbaiki perekonomian 
masyarakat guna mengatasi ketimpangan sosial di Sulawesi Selatan.Hal ini 
dikarenakan program penyeragaman di setiap daerah, padahal telah jelas jika 
dilihat dari penggambaran wilayah di Sulawesi Selatan baik secara topografi, 
demografi maupun klimatologi di setiap Kabupaten berbeda-beda dan sudah pasti 
karakteristik serta kebutuhannyapun berbeda. Hal ini yang membuat penulis 
tertarik dengan pengaplikasian analisis cluster, untuk mengelompokkan tingkat 
kesejahteraan kabupaten berdasarkan sosial ekonomi rumah tangga di wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana pengelompokkan wilayah berdasarkan tingkat kesejahteraan 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelompokkan wilayah 
berdasarkan tingkat kesejahteraan sosial ekonomi rumah tangga di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penulisan, diharapkan bisa memberi manfaat 
baik bagi civitas akademika UIN Alauddin Makassar, bagi penulis dan bagi pelaku 
kebijakan publik, yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang sejauh 
mana penerapan teori-teori statistika khususnya analisis cluster dalam 
bidang ekonomi. 
2. Sebagai satu bahan informasi dan pengembangan penelitian selanjutnya. 
3. Memberi informasi tentang karakteristik clusters tingkat kemampuan 
kesejahteraan kabupaten berdasarkan sosial ekonomi rumah tangga di 
wilayah provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pelaku kebijakan publik dapat 
melakukan kebijakannya tepat sasaran. 
E. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dan materi penelitian tidak meluas, maka penelitian ini 
di berikan batasan-batasan sebagai berikut: 
1. Sasaran penelitian adalah rumah tangga di wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak sembilan variabel 
yaitu berdasarkan aspek dimensi spasial kemiskinan. Pada kategori 
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ekonomi variabel yang digunakan antara lain jumlah pengangguran, PDRB 
perkapita atas dasar harga yang berlaku. Kategori sosial termasuk 
kepadatan penduduk, persentase rumah tangga yang tidak memiliki 
fasilitas BAB, angka harapan hidup, proporsi puskesmas, Jumlah 
persentase penduduk miskin. 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini secara umum dapat dilihat dari sistematika 
penulisan di bawah ini: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang Latar 
Belakang, Rumusan Masalah, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini merupakan bab kajian pustaka yang berisi konsep-konsep 
yang menjadi landasan pembahasan masalah tentang analisis cluster dalam 
mengelompokkan tingkat kemampuan sosial ekonomi di provinsi Sulawesi 
Selatan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bagian ini merupakan bab metode penelitian yaitu studi literatur (kajian 
pustaka). 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 





BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan saran-saran yang membangun untuk peneliti selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 




A. Analisis Cluster 
Suatu teknik yang baru dikembangkan untuk menyelesaikan masalah 
analisis data adalah teknik analisis cluster. Teknik ini, akan mencari kategori-
kategori atau pola sample data (data sets) berdasarkan proses pembentukan grup-
grup data homogen yang disebut cluster. Analisis klaster merupakan suatu kelas 
teknik, dipergunakan untuk mengklasifikasi objek atau kasus (responden) ke 
dalam kelompok yang relatif homogen, yang disebut klaster (clusters). 
Objek/kasus dalam setiap kelompok cenderung mirip satu sama lain dan berbeda 
jauh (tidak sama) dengan objek dari klaster lainnya. Analisis klaster juga disebut 
analisis klasifikasi atau taksonomi numeric (numerical taxonomy).
4
 
Analisis Cluster mengklasifikasi objek sehingga setiap objek yang paling 
dekat  kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama. Secara 
logika, Cluster-cluster yang baik adalah cluster yang terbentuk memiliki
5
: 
a. Homogenitas (kesamaan) internal yang tinggi antar anggota dalam satu 
cluster (Within-Cluster). 
b. Heterogenitas (perbedaan) eksternal yang tinggi antar anggota dalam satu 
cluster (Between-Cluster). 
Berbeda dengan teknik multivariat lainnya, analisis ini tidak mengestimasi set 
variabel secara empiris sebaliknya menggunakan setvariabel yang ditentukan oleh 
                                                             
4Supranto. J, Analisis Multivariat Arti Dan Interpretasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 
hal.142-143. 
5 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariet (Jakarta:PT Elex 
Komputindo, 2002), hal. 47-48. 
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peneliti itu sendiri. Fokus dari analisis cluster adalah membandingkan objek 
berdasarkan set variabel, hal inilah yang menyebabkan para ahli mendefinisikan 
set variabel sebagai tahap kritis dalam analisis cluster. 
Kebanyakan metode pengklasteran merupakan prosedur yang relatif 
sederhana yang tidak didukung dengan suatu penalaran ekstentif. Sebagian besar 
metode pengklasteran berdasarkan pada algoritma (algorithm). Jadi, analisis 
klaster sangat kontras apabila dibandingkan dengan analisis varian, regresi 
berganda, analisis diskriminan dan analisis faktor yang didasarkan pada penalaran 
statistik yang sangat ekstensif. Walaupun banyak metode pengklasteran yang 
mempunyai ciri/sifat statistik yang penting, kesederhanaan metode ini perlu 
dikenali (dipahami). 
Solusi Cluster Analysis bersifat tidak unik, anggota cluster untuk setiap 
penyelesaian/solusi tergantung pada beberapa elemen prosedur dan beberapa 
solusi yang berbeda pendapat dengan mengubah satu elemen atau lebih. Solusi 
cluster secara keseluruhan bergantung pada variabel-variabel yang digunakan 
sebagai dasar untuk menilai kesamaan. Penambahan atau pengurangan variabel-
variabel yang relevan dapat mempengaruhi subtansi hasil cluster analysis. Secara 
umum cluster analysis, bisa dikatakan sebagai proses menganalisa baik tidaknya 
suatu proses pembentukan cluster. Analisa clusterbisa diperoleh dari kepadatan 
clusteryang dibentuk (cluster density). Kepadatan suatu clusterbisa ditentukan 




                                                             
6Santoso, Statistik Multivariat,(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hal.34. 
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1. Prosedur Analisis Cluster 
Analisis cluster terdiri dari beberapa proses dasar, yaitu:
7
 
a. Merumuskan Masalah 
Hal yang paling penting di dalam perumusan masalah analisis klaster 
adalah pemilihan variabel-variabel yang akan dipergunakan untuk 
pengklasteran (pembentukan klaster). Memasukkan satu atau dua variabel 
yang tidak relevan dengan masalah pengklusteran/pengelompokkan akan 
mendistorsi hasil pengklusteran yang kemungkinan besar sangat 
bermanfaat. 
b. Memilih Ukuran Jarak atau Similaritas 
Oleh karena tujuan pengklasteran ialah untuk mengelompokkan 
objek yang mirip dalam klaster yang sama, maka beberapa ukuran 
diperlukan untuk mengakses seberapa mirip atau berbeda objek-objek 
tersebut. Pendekatan yang paling biasa ialah mengukur kemiripan 
dinyatakan dalam jarak (distance) antara pasangan objek. Objek dengan 
jarak yang lebih pendek antara mereka akan lebih mirip atau sama lain 
dibandingkan dengan pasangan dengan jarak yang lebih panjang.  
c. Standarisasi Data 
Proses standarisasi dilakukan apabila diantara variabel-variabel yang 
diteliti terdapat perbedaan ukuran satuan yang besar. Perbedaan satuan yang 
mencolok dapat mengakibatkan perhitungan pada analisis cluster menjadi 
tidak valid. Untuk itu, perlu dilakukan proses standarisasi dengan 
                                                             




melakukan transformasi (standarisasi pada data asli sebelum dianalisis lebih 
lanjut. Transformasi dilakukan terhadap variabel yang relevan ke dalam 
bentuk Z-skor. 
d. Memilih Suatu Prosedur Pengklasteran 
Setelah data yang dianggap mempunyai satuan yang sangata 
berbeda diseragamkan, dan metode klaster ditentukan (misal dipilih 
Eucledian), langkah selanjutnya adalah pengelompokkan data. 
e. Melakukan Interpretasi Terhadap Cluster Yang Telah Terbentuk 
Setelah jumlah cluster terbentuk dengan metode hierarki atau non-
hierarki, langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap 
cluster yang telah terbentuk. Yang pada intinya memberi nama spesifik 
untuk menggambarkan isi cluster tersebut.Tahap inteprestasi meliputi 
pengujian tiap klaster dalam terminologi untuk menamai dan menandai 
dengan suatu label yang secara akurat dapat menjelaskan kealamian 
klaster.Proses ini dimulai dengan suatu ukuran yang sering digunakan 
yaitu Centroid Cluster. Membuat profil dan interpretasi cluster tidak hanya 
untuk memperoleh suatu gambaran saja, melainkan untuk meyediakan 
rata-rata untuk menilai korespondensi pada cluster yang terbentuk serta 
profil cluster memberikan arahan bagi signifikansi praktis. 
f. Melakukan Validasi dan Profiling Cluster 
1) Proses Validasi Solusi Cluster 
Proses validasi bertujuan menjamin bahwa solusi yang dihasilkan 
dari Cluster Analysis dapat mewakili populasi dan dapat 
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digenerelisasi untuk objek lain. Pendekatan ini membandingkan 
solusi cluster dan melalui korespondensi hasil. 
2) Pembuatan Profil (Profiling Cluster) 
Cluster yang terbentuk kemudian diuji apakah hasil tersebut valid. 
Kemudian dilakukan proses profiling untuk menjelaskan 
karakteristik setiap cluster berdasar profil tertentu. Titik beratnya 
pada karakteristik yang secara signifikan berbeda antar cluster dan 
memprediksi anggota dalam suatu Cluster Analysis berakhir setelah 
kelima tahap ini dilalui. Hasil Cluster Analysis dapat digunakan 
berbagai kepentingan sesuai dengan materi  yang dianalisis. 
2. Metode Pengelompokkan 
Dalam analisis cluster, terdapat banyak metode untuk 
mengelompokkan observasi ke dalam cluster. Secara umum metode 
pengelompokkan dalam metode hirarki (Hierarchical Clustering Method) 
dan analisis non hirarki (Nonhierarchical Clustering Method). Metode 
hirarki digunakan apabila belum ada informasi jumlah cluster yang dipilih. 
Sedangkan metode non hirarki bertujuan untuk mengelompokkan n  objek 
ke dalam k cluster (k < n), dimana nilai k telah ditentukan sebelumnya. 
a. Metode Hierarki (Hierarchical Method) 
Metode hierarki (hierarchical method) Yaitu metode yang memulai 
pengelompokkannya dengan dua atau lebih objek yang mempunyai 
kesamaan paling dekat, kemudian proses dilanjutkan ke obyek lain yang 
mempunyai kedekatan kedua. Demikian seterusnya sehingga klaster akan 
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membentuk semacam “pohon” dimana ada hierarki (tingkatan) yang jelas 
antar objek, dari yang paling mirip sampai dengan yang paling tidak mirip. 
Biasanya pengelompokkan ini disajikan dalam bentuk dendogram, yang 
mirip dengan “struktur diagram pohon” (tree diagram). Dendogram adalah 
respentasi visual dari langkah-langkah analisis cluster yang menunjukkan 
bagaimana cluster terbentuk dan nilai koefisien jarak pada setiap langkah.
8
 




1) Tentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk 
2) Setiap data obyek dianggap sebagai cluster sehingga n = N 
3) Menghitung jarak antar cluster 
4) Mencari dua cluster yang mempunyai jarak antar cluster paling 
minimal dan menggabungkannya (berarti N = n-1) 
5) Jika n > k, maka kembali ke langkah 3. 
Pada dasarnya metode ini dibedakan menjadi dua metode 
pengelompokkan, yaitu:  
1. Metode Penggabungan (Agglomerative) 
Metode agglomeratif dimulai dengan mengasumsikan bahwa 
setiap obyek adalah sebuah cluster. Kemudian dua obyek dengan jarak 
terdekat digabungkan menjadi satu cluster. Selanjutnya obyek ketiga 
akan bergabung dengan cluster yang ada atau bersama obyek lain dan 
                                                             
8Hardius Usman dan Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Multivariate Untuk Riset Pemasaran 
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), hal.179. 
9 Gudono, Analisis Data Multivariat Edisi Pertama,  (Yogyakarta: BFE, 2011), hal.207. 
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membentuk cluster baru dengan tetap memperhitungkan jarak 
kedekatan antar obyek. Perlu diperhatikan bahwa setiap penggabungan 
dalam metode ini selalu diikuti dengan perbaikan matriks jarak. Hasil 
analisis gerombol dari metode ini dapat disajikan dalam bentuk 
dendogram. 
Metode ini mempunyai beberapa prosedur pengelompokkan, yaitu: 
a) Complete Linkage (Pautan Lengkap) 
Complete Linkage adalah proses clustering yang didasarkan pada 
jarak terjauh antar obyeknya (maksimum distance). Metode ini baik untuk 
kasus clustering dengan normal data set distribution. Akan tetapi metode 
ini, tidak cocok untuk data yang mengandung outlier. Complete Linkage 
disebut juga pendekatan tetangga terjauh. Dasarnya adalah jarak 
maksimum, dimana seluruh obyek dalam suatu cluster dikaitkan satu sama 
lain pada suatu jarak maksimum atau dengan kesamaan minimum. Dalam 
metode pautan lengkap, ditentukan dan jarak terjauh antara dua objek pada 
gerombol yang berbeda (Furthest Neighbor). Metode ini tahap pertama 
yang harus dilakukan adalah menemukan jarak terdekat antara gerombol 
tersebut. Prosedur ini dimulai dengan pengelompokkan dua individu atau 
objek yang mempunyai jarak terjauh (lebih melihat ketidak samaan). 
Misalkan individu X dan Y mempunyai jarak (dxy) terjauh. Bagaimanakah 
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dengan individu Z? Disini harus dicari jarak maksimum XZ dan XY, 
sehingga dapat dituliskan dengan:
10
 
 𝑑 𝑋𝑌 𝑍 = 𝑀𝑎𝑥(𝑑𝑋𝑍,𝑑𝑌𝑍) 
b) Single Linkage (Pautan Tunggal) 
Single Linkage adalah proses pengklasteran yang didasarkan pada 
jarak terdekat antar obyeknya (minimum distance). Metode ini sangat 
bagus untuk melakukan analisa pada tiap tahap pembentukan cluster. 
Metode ini juga sangat cocok untuk dipakai pada kasus shape independent 
clustering karena kemampuannya untuk membentuk pola tertentu dari 
cluster. Metode ini dikenal pula dengan pendekatan tetangga terdekat 
(nearest neighbor) dalam gerombol yang berbeda. Berbeda dengan 
prosedur Complete Linkage, pada prosedur ini pengelompokkan dilakukan 
berdasarkan jarak minimum. Jika individu X dan Y mempunyai jarak dxy 
terdekat, maka harus dicari jarak minimum XZ dan XY, sehingga:
11
 
𝑑 𝑋𝑌 𝑍 = 𝑀𝑖𝑛(𝑑𝑋𝑍,𝑑𝑌𝑍) 
Hasil dari pautan tunggal ini dapat ditampilkan dalam bentuk dendogram 
atau diagram pohon, dimana dahan atau cabang dan diagram pohon 
tersebut merupakan gerombolnya.  
c) Average Linkage (Rata-rata Kelompok) 
Average Linkage adalah proses clustering yang didasarkan pada 
jarak rata-rata antar obyeknya (average distance). Metode ini relatif yang 
                                                             
10Muhammad Arif Tiro, dkk, Statistika Deskriptif Peubah Banyak, (Makassar: Andira 
Publisher, 2010), Hal. 101 
11Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariet, (Jakarta:PT Elex 
Komputindo, 2002), hal. 49. 
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terbaik dari metode-metode hierarchical. Namun, harus dibayar dengan 
waktu komputasi yang paling tinggi dibandingkan metode hierarchical 
yang lain. Pada dasarnya adalah jarak rata-rata antara observasi 
pengelompokan dimulai tengah atau pasangan observasi dengan jarak 
paling mendekati jarak rata-rata. Jarak antara gerombol pada metode ini di 
tentukan dan rata-rata jarak seluruh objek suatu gerombol lainnya . Metode 
ini bertujuan meminimumkan rataan jarak semua pasangan pengamatan 
dan dua gerombol yang di gabungkan serta cenderung membentuk 
gerombol dengan ragam kecil. Pada berbagai keadaan, metode ini di 
anggap lebih stabil dibandingkan dengan kedua metode sebelumnya. Pada 
metode ini tahap pertama yang harus di lakukan adalah sama seperti 
metode-metode sebelumnya yaitu menemukan jarak terkecil. Jika 
kelompok X dan Y mempunyai jarak dxy maka harus dicari jarak rata-rata 
XZ dan XY, dengan formulasi matematis:
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  𝑛𝑋 adalah jumlah individu pada kelompok X 
𝑛𝑌 adalah jumlah individu pada kelompok Y 
d) Metode Wards 
Dalam metode ini jarak antara dua cluster adalah jumlah kuadrat 
antara dua cluster untuk seluruh variabel. Metode ini cenderung digunakan 
                                                             
12Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariet, (Jakarta:PT Elex 
Komputindo, 2002), hal. 50. 
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untuk mengkombinasi clusters dengan jumlah kecil. Dihubungkan pada 
centroid methods yang bahwa itu juga mengarah pada sebuah perwakilan 
geometri yang mana pada cluster centroidsmemerankan sebuah aturan 
yang penting. Untuk membentuk clusters, metode tersebut meminimalisis 
sebuah fungsi objektif yang dalam masalah ini, persamaan ukuran 
”squared error” seperti yang digunakan dalam MANOVA. Prosedur 
pengelompokkan yang digunakan dalam metode ini didasarkan pada 
minimum varian dalam suatu kelompok. Adapun ukuran jarak yang 
digunakan dalam prosedur ini adalah:
13
 
𝑑 𝑋𝑌 𝑍 =
 𝑛𝑋 + 𝑛𝑍 𝑑𝑋𝑍 +  𝑛𝑌 + 𝑛𝑍 𝑑𝑌𝑍 − 𝑛𝑍𝑑𝑋𝑌
𝑛𝑋 + 𝑛𝑌 + 𝑛𝑍
 
Dimana: 
  𝑛𝑋 adalah jumlah individu pada kelompok X 
𝑛𝑌 adalah jumlah individu pada kelompok Y 
𝑛𝑍 adalah jumlah individu pada kelompok Z 
e) Centroid  
Jarak antara dua cluster adalah jarak antar centroid cluster tersebut. 
Centroid cluster adalah nilai tengah observasi pada variabel dalam suatu 
set variabel cluster. Keuntungannya adalah outlier hanya sedikit 




                                                             
              13Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariet, (Jakarta:PT Elex 
Komputindo, 2002), hal. 50. 
14Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariat, hal. 50. 
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2. Metode Pembagian (Divisive) 
Proses pengelompokkan dengan pendekatan metode pemecahan (Top 
To Down) dimulai dengan n objek yang dikelompokkan menjadi satu 
gerombol, kemudian gerombol tersebut dipartisi ke dalam dua gerombol 
pada setiap langkah sampai diperoleh n gerombol dengan setiap gerombol 
memiliki satu objek. Dasar pengelompokkan juga didasarkan pada jarak. 




Keuntungan penggunaan metode hirarki dalam analisis cluster 
adalah mempercepat pengolahan dan menghemat waktu karena data yang 
diinputkan akan membentuk hirarki atau membentuk tingkatan sendiri 
sehingga mempermudah dalam penafsiran, namun kelemahan dalam 
metode ini adalah seringnya terdapat kesalahan pada data outliet, 
perbedaan ukuran jarak yang digunakan, dan terdapatnya variabel yang 
tidak relevan. 
b. Metode Non-Hirarki (Non Hirarchical Method) 
Metode non hierarki sering disebut sebagai metode k-means. Prosedur 
pada metode non hierarki dimulai dengan memilih sejumlah nilai cluster awal 
                                                             
15Hardius Usman dan Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Multivariate Untuk Riset 
Pemasaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), h.180 




sesuai dengan jumlah yang diinginkan, kemudian obyek pengamatan 
digabungkan ke dalam clusters tersebut.
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Dua kelemahan dari prosedur non-hierarki ialah bahwa banyaknya klaster 
disebutkan/ditentukan sebelumnya dan pemilihan pusat cluster sembarang. Hasil 
cluster mungkin tergantung pada bagaimana pusat dipilih. Banyak program non-
hierarki, memilih kobjek (kasus) yang pertama, tanpa ada nilai yang hilang 
sebagai pusat cluster awal (k = banyaknyaCluster). Jadi hasil cluster mungkin 
tergantung urutan observasi dalam data. Bagaimanapun juga, cluster non-
hierarki lebih cepat daripada metode hierarki dan lebih menguntungkan kalau 
jumlah objek/kasus atau observasi besar sekali (sampel besar). 
Masalah utama dalam metoda non hirarki adalah bagaimana memilih bakal 
cluster. Harus disadari pengaruh pemilihan bakal cluster terhadap hasil akhir 
analisis cluster. Bakal cluster pertama adalah observasi pertama dalam set data 
tanpa missing value. Bakal kedua adalah observasi lengkap berikutnya (tanpa 
missing data) yang dipisahkan dari bakal pertama oleh jarak minimum khusus. 
Ada tiga prosedur dalam metode non hierarkhi, yaitu:
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1. Sequential threshold 
Metode ini dimulai dengan memilih bakal cluster dan menyertakan 
seluruh objek dalam jaraktertentu.Jika seluruh objek dalam jarak tersebut 
disertakan, bakal cluster kedua terpilih, kemudian proses terus berlangsung 
seperti sebelumnya. 
                                                             
17Gudono, Analisis Data MultivariatEdisi Pertama, (Yogyakarta: BFE, 2011), hal.207. 
18Safa’at Yulianto dan Kishera Hidayatullah,”Analisis Klaster Untuk Pengelompokkan 
Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakyat”, 
Statistika 2, No. 1 (2014), hal. 56 
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2. Parallel Threshold 
Metode ini memilih beberapa bakal cluster secara simultan pada 
permulaannya dan menandai objek-objek dengan jarak permulaan ke bakal 
terdekat. 
3. Optimalisasi 
Metode ketiga ini mirip dengan kedua metode sebelumnya kecuali 
pada penandaan ulang terhadap objek-objek. 
Hal penting lain dalam tahap keempat adalah menentukan jumlah 
cluster yang akan dibentuk.Karena tidak ada kriteria statistik internal digunakan 
untuk inferensia, seperti tes signifikansipada teknik multivariat lainnya, para 
peneliti telah mengembangkan beberapa kriteria dan petunjuk sebagai 
pendekatan terhadap permasalahan ini dengan memperhatikan substansi dan 
aspek konseptual. 
c. Metode Two Step Cluster 
Metode Two Step Cluster merupakan suatu metode penggerombolan yang 
dapat mengatasi masalah skala pengukuran, khususnya untuk data berukuran 
besar dengan peubah yang memiliki tipe data kategorik dan kontinu, serta 
mengetahui gerombol optimasi yang terbentuk. Gerombol optimal memiliki 
jarak antar gerombol yang paling jauh, dan jarak antar obyek yang paling dekat. 
Fungsi jarak yang digunakan adalah jarak Euclidian atau jarak Likelihood. 
Karena menggunakan ukuran jarak tersebut, maka dimungkinkan digunakan 
berbagai tipe data baik kontinu maupun kategorik. Hasil akhir dari metode ini 
adalah pembentukan gerombol optimal berdasarkan kriteria tertentu. 
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Di bawah ini adalah tabel perbandingan antara ketiga metode yang 
disebutkan di atas, 




Metode Hirarki Metode Non 
Hirarki 
Two Step Cluster 
Ukuran data 
Untuk data kecil Untuk data 
besar 
Untuk data sangat 
besar 
Jenis peubah 










Euclidian Euclidian atau Log 
Likelihood 
Asumsi sebaran 
Tidak ada asumsi Tidak ada 
asumsi 





















Prosedur pengelompokkan yang dilakukan sangat sederhana, yaitu dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut: 




2) Tentukan pusat cluster (dapat ditentukan secara sembarang). Hal ini 
merupakan suatu kelemahan metode Non-Hierarki. 
3) Alokasikan individu ke kelompok yang terdekat dengan pusat cluster. 
4) Pusat cluster dihitung kembali, merupakan rata-rata dari individu di 
dalam kelompok itu sendiri. 
5) Alokasikan kembali individu. 




Secara keseluruhan proses analisis cluster berakhir setelah keenam tahap 
ini dilalui. Hasil analisis cluster dapat digunakan untuk berbagai kepentingan 
sesuai dengan materi yang dianalisis. Metode analisis cluster membutuhkan 
suatu ukuran ketakmiripan (jarak) yang didefenisikan untuk setiap pasang objek 
yang akan dikelompokkan.  




a. Jarak Euclidian 
Jarak Euclidian adalah jarak yang paling umum dan paling sering 
digunakan dalam analisis cluster. Jarak Euclidian antara dua titik dapat 
terdefenisikan dengan jelas. Jarak digunakan adalah peubah kontinu. 
Jarak Eudclian antara cluster ke-i dan ke-j dari p peubah 
didefenisikan: 
                                                             
19Hardius Usman dan Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Multivariate Untuk Riset 
Pemasaran (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), hal. 181-183. 
20Charles E. Mongi,”Penggunaan Analisis Two Step Clustering Untuk Data Campuran”, 
JdC, Vol. 4, No. 1,  (2015), hal. 10-11. 
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𝑑 𝑥,𝑦 =  (𝑥1 − 𝑦1)2 + (𝑥2 − 𝑦2)2 +⋯+ (𝑥𝑝 − 𝑦𝑝)2 
 Atau  








 𝑑 𝑖, 𝑗  = jarak antara objek i ke objek j 
 𝑥𝑗 = nilai tengah pada cluster ke-j 
 𝑥𝑖 = nilai tengah pada cluster ke-i 
 P = banyaknya peubah yang diamati 
b. Jarak Mahalanobis 
Jarak Mahalanobis sangat berguna dalam menghilangkan atau 
mengurangi perbedaan skala pada masing-masing komponen. Pada 
permasalahan tertentu, pada saat menentukan jarak, perlu juga 
dipertimbangkan ragam dan peragaman. Jarak Mahalanobis didefenisikan: 
𝑑 𝑖, 𝑗 =  (𝑥𝑖 − 𝑥𝑗 )𝑆




𝑑 𝑖, 𝑗  = jarak antara objek i ke objek j 
𝑥𝑗 = nilai tengah pada cluster ke-j 
 𝑥𝑖 = nilai tengah pada cluster ke-i 
𝑆−1 = matriks ragam peragam gabungan antara 
c. Jarak Manhattan 
Jarak Manhattan antara dua objek merupakan jumlah nilai 
perbedaan mutlak untuk tiap variabel. Jarak ini juga disebut jarak 
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Minkowski. Ukuran ini merupakan bentuk umum dari jarak Euclidian, 
fungsi jaraknya didefenisikan: 
Jika 𝑥′ =  𝑥1,𝑥2,… ,𝑥𝑝 ;   𝑝 adalah variabel, 
Maka 𝑥′ =  𝑥𝑖1,𝑥𝑖2,… ,𝑥𝑖𝑝  adalah kumpulan variabel pada obyek ke-i 








𝑑 𝑖, 𝑗  = jarak antara objek i ke objek j 
𝑥𝑗 = nilai tengah pada cluster ke-j 
 𝑥𝑖 = nilai tengah pada cluster ke-i 
 p = banyaknya peubah yang diamati 
Dengan 𝑑𝑦= jarak antar dua objek ke-i dan objek ke-j. 
d. Jarak Log Likehood 
Jarak Log Likehood dapat ditetapkan untuk peubah kontinu 
maupun kategorik. Jarak antara cluster j dengan cluster s dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑑 𝑗, 𝑠 = 𝜉𝑗 + 𝜉𝑠 − 𝜉(𝑗 ,𝑠) 
 Dimana: 
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2 + 𝜎 (𝑗𝑠 )𝑘













N = banyaknya objek 
Nj = jumlah objek di dalam cluster j 
Njkl = jumlah objek di cluster j untuk peubah kategorik ke-k dengan  
    kategori ke-l 
𝜎 𝑘
2
 = ragam dugaan untuk peubah kontinu ke-k untuk keseluruhan      
    objek 
𝜎 𝑗𝑘
2
 = ragam dugaan untuk peubah kontinu ke-k untuk keseluruhan     
    objek dengan cluster j.  
K
A
 = banyaknya peubah kontinu 
K
B
 = banyaknya peubah kategorik 
Lk = banyaknya kategorik untuk peubah kategorik ke-k 
Asumsi yang ada pada jarak ini adalah peubah kontinu normal, 
peubah kategorik menyebar multinomial dan antar peubahnya saling 
bebas.  Metode Two Step Cluster cukup tegar terhadap pelanggaran 
asumsi tersebut sehingga metode ini masih dapat digunakan ketika terjadi 
pelanggaran asumsi. 
Jarak Euclid dan jarak Manhattan digunakan jika antar peubah memiliki 
satuan yang sama dan korelasi antar peubahnya tidak nyata. Sedangkan jika 
satuan antar peubah tidak sama dapat menggunakan jarak Euclid maupun jarak 
Manhattan yang telah ditransformasi ke dalam bentuk baku. Jika adanya korelasi 
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antar peubah yang nyata, jarak yang digunakan menggunakan jarak Mahalanobis 
atau jika menggunakan jarak Euclid maka peubah asal ditransformasi 
menggunakan analisis komponen utama (AKU). 
B. Kajian Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan 
Kata sosial ekonomi mengandung pengertian sebagai sesuatu yang non 
moneter sifatnya yang bertalian dengan kualitas kehidupan insani, sedangkan 
ekonomi dijelaskan sebagai lawan dari pengertian sosial yaitu dilibatkan 
kaitannya dengan uang.
21
 Pengertian status sosial ekonomi mempunyai makna 
suatu keadaan yang menunjuk pada kemampuan finansial keluarga dan 
perlengkapan material yang dimiliki, dimana keadaan ini bertaraf baik, cukup, 
dan kurang. Lingkungan sosial ekonomi penduduk adalah lingkungan manusia 
dalam hubungan sosial dengan sesamanya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Tinjauan sosial ekonomi penduduk meliputi aspek sosial, aspek sosial 
budaya, dan aspek Desa yang bekaitan dengan kelembagaan dan aspek peluang 
kerja. aspek ekonomi dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah 
kesejahteraan masyarakat. Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi 
masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga mereka cukup untuk 





                                                             
21Diana Conyers, Perencanaan Sosial Di Dunia Ketiga ( Yogyakarta: UGM Pers, 1991), 
hal.5. 
22Basrowi dan siti juariyah,”analisis kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan 
masyarakat desa srigading kecamatan labuhan maggarai kabupaten lampung timur”, jurnal 
ekonomi & pendidikan, vol. 7 No. 1 (2010): hal. 61. 
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1. Kajian Sosial 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial berarti segala 
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat
23
. Sedangkan kata sosial menurut 
Depsos adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai acuan dalam berinteraksi 
antar manusia dalam konteks masyarakat atau komuniti, sebagai acuan berarti 
sosial bersifat abstrak yang berisi simbol-simbol berkaitan dengan 
pemahaman terhadap lingkungan, dan berfungsi mengatur tindakan-tindakan 
yang dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota suatu masyarakat.  
Keadaan sosial masyarakat yang dimaksudkan di sini tidak hanya 
berbicara mengenaiinteraksi sosial, tentang bagaimana masyarakat yang satu 
berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Akan tetapi membahas tentang 
bagaimana keadaan kehidupan sosial pada umumnya di kalangan masyarakat 
Provinsi Sulawesi Selatan. Seperti halnya aspek pendidikan, kesehatan, dan 
kependudukan.  
2. Kajian Ekonomi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekonomi berarti ilmu yang 
mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta 
kekayaan (seperti keuangan, perindustrian dan perdagangan). Istilah ekonomi 
berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga 
(house-hold), sedang nomos berarti aturan, kaidah atau pengelolaan. Dengan 
                                                             
23Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, KBBI (Edisi Ke-4 Tahun 2002), hal.1454. 
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demikian, secara sederhana ekonomi dapat diartikan sebagai kaidah-kaidah, 
aturan-aturan yang mengatur suatu rumah tangga
24
. 
Kualitas pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi biasanya diikuti oleh pengurangan 
kemiskinan, peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), serta 
perluasan lapangan kerja.Peningkatan pertumbuhan perekonomian Sulawesi 
Selatan di perkirakan terjadi pada sektor pertanian, pengadaan listrik/gas, 
kontruksi dan jasa kesehatan/kegiatan sosial. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan pada triwulan pertama 2016 tercatat 7,41 % atau menduduki 
peringkat ketiga pertumbuhan ekonomi terbaik secara Nasional. Jumlah 
penduduk miskin 2 tahun terakhirpun mengalami penurunan secara drastis, 
pada tahun 2015 tercatat sebanyak 864,51 ribu jiwa penduduk miskin yang 
berada di Sulawesi Selatan sementara pada tahun 2016 mengalami penurunan 
sebanyak 57,48 ribu jiwa yang berarti penduduk miskin yang tersebar pada 
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2016 sebanyak 807,03 ribu jiwa
25
. 
Kehidupan sosial ekonomi harus di pandang sebagai sistem (sistem sosial) 
yaitu satu keseluruh bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan 
dalam satu kesatuan. Kehidupan sosial adalah kehidupan bersama manusia atau 
kesatuan manusia yang hidup dalam suatu pergaulan. Interaksi ini pertama sekali 
terjadi pada keluarga dimana ada terjadi hubungan antara ayah, ibu dan anak. 
Dari adanya interaksi dari anggota keluarga maka akan muncul hubungan dengan 
                                                             





masyarakat luar. Pola hubungan interaksi ini tentu saja dipengaruhi lingkungan 
dimana masyarakat tersebut bertempat tinggal. Di dalam masyarakat pedesaan 
kita ketahui interaksi yang terjadi lebih erat dibandingkan di perkotaan. Pada 
masyarakat yang hidup di perkotaan hubungan interaksi biasanya lebih di eratkan 
oleh status, jabatan atau pekerjaan yang dimiliki. Hal ini menyebabkan terjadinya 
stratifikasi sosial di dalam masyarakat. 
C. Konsep Sosial Ekonomi Rumah Tangga 
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami 
sebagian atau seluruh bangunan fisik atau sensus dan umumnya tinggal bersama 
serta makan dari satu dapur. Rumah tangga biasanya terdiri dari ibu, bapak dan 
anak, selain itu yang dimaksud dengan satu dapur adalah bahwa pembiayaan 
keperluan jika pengurusan kebutuhan sehari-hari dikelola bersama
26
. 
Sementara rumah tangga menurut Ensiklopedia Nasional jilid ke-1, yang 
dimaksud dengan rumah adalah tempat tinggal atau bangunan untuk tinggal 
manusia. Sementara rumah tangga memiliki pengertian tempat tinggal beserta 
penghuninya dan apa-apa yang ada di dalamnya. Rumah tangga adalah unit 
perumahan dasar di mana produksi ekonomi, konsumsi, warisan, membesarkan 
anak, dan tempat tinggal yang teroganisasi dan dilaksanakan. Dalam hal ilmu 
ekonomi, rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang tinggal di 
kediaman yang sama. Istilah rumah tangga dan keluarga sendiri sering dicampur 
adukkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian rumah tangga lebih mengacu 
pada bubungan kekerabatan, fungsi sosial dan lain sebagainya.Agar kehidupan 




keluarga di dalam sebuah rumah tangga berjalan dengan baik, maka perlu 
dikembangkan pengelolaan yang disebut manajemen rumah tangga. Di dalam 
manajemen rumah tangga terdapat tiga unsur pokok, yang dalam praksinya 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan (applied research). 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Oktober 2017. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder.  
Jenis data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan telah 
diproses oleh pihak-pihak lain sebagai hasil atas penelitian yang telah 
dilaksanakan. Sehingga data sekunder tidak dihasilkan secara langsung, 
melainkan melalui perantara. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang telah 
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu Data Survey Sosial Ekonomi (SUSENAS) tahun 2015. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel 
Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepadatan Penduduk (X1) 
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b. Jumlah Pengangguran (X2) 
c. PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Yang Berlaku (X3) 
d. Jumlah Persentase Penduduk Miskin (X4) 
e. Persentase Rumah Tangga Yang Tidak Memiliki Fasilitas BAB (X5) 
f. Angka Harapan Hidup (X6) 
g. Angka Partisipasi Kasar (APK) Sekolah Dasar (X7) 
h. Persentase Proporsi Puskesmas (X8) 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kepadatan Penduduk(X1) 
Kepadatan penduduk adalah suatu perbandingan antara jumlah 
penduduk dengan luas daerah setiap Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
b. Jumlah Pengangguran (X2) 
Jumlah pengangguran adalah sekolompok orang atau penduduk di 
wilayah provinsi Sulawesi Selatan yang masuk dalam angkatan kerja 
yang ingin bekerja atau sedang mencari pekerjaan tetapi belum 
mendapatkannya 
c. PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Yang Berlaku (X3) 
PDRB perkapita atas dasar harga yang berlaku merupakan jumlah 
nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun nilai tambah bruto mencakup 
komponen-komponen faktor pendapatan (upah, sewa tanah, serta 
keuntungan), penyusustan dan pajak tidak langsung neto.  
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d. Jumlah Persentase Penduduk Miskin (X4) 
Persentase jumlah penduduk miskin merupakan jumlah keluarga 
(penduduk) yang pendapatan perkapitanya perbulan di bawah garis 
kemiskinan. 
e. Persentase Rumah Tangga Yang Tidak Memiliki Fasilitas BAB (X5) 
Persentase dari jumlah rumah tangga dalam Kabupaten/Kota yang 
tidak memiliki fasilitas Buang Air Besar sendiri. 
f. Angka Harapan Hidup (X6) 
Angka harapan hidup adalah rata-rata perkiraan atau ekspektasi 
dari usia bayi yang baru lahir mencapai kematiannya. Selain itu, angka 
harapan hidup merupakan sarana evaluasi kinerja pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya di wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
g. Angka Partisipasi Kasar (APK) Sekolah Dasar (X7) 
Angka partisipasi kasar adalah proporsi anak yang bersekolah tepat 
waktu tingkat sekolah dasar untuk penduduk usia 7-12 tahun dalam 
Kabupaten/Kota. 
h. Persentase Proporsi Puskesmas(X8) 
Persentase Proporsi puskesmas adalah persentase jumlah 






E. Prosedur Penelitian 
Metode Analisis Cluster yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Metode Hirarki (Hierarki Method) menggunakan prosedur pengelompokkan 
agglomerative dengan teknik average linkage dan ukuran jarak euclidean. 
Proses komputasi yang digunakan untuk mengolah data skripsi ini adalah    R-
Program. 
Langkah-langkah pengelompokan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan standarisasi data. 
Standarisasi data dilakukan agar variabel yang digunakan pada 
penelitian ini mempunyai satuan yang sama.  
2. Menentukan ukuran kemiripan dan ketakmiripan antara dua obyek 
menggunakan rumus jarak Euclidean. Masing-masing kelompok 
beranggotakan satu objek, artinya setiap kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan diasumsikan sebagai satu kelompok (cluster). 
3. Proses analisis cluster average linkage 
Metode hierarki yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metodeaverage linkage (pautan rata-rata). 
4. Melakukan perbaikan matriks jarak menggunakan metode cluster yang 
telah ditentukan.  
5. Menentukan jumlah anggota cluster. 
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Penentuan anggota cluster berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan R-Program dengan melihat tabel cluster 
membership  pada output.. 
6. Melakukan interpretasi analisis cluster sesuai metode yang ditentukan. 
Setelah cluster terbentuk maka tahap selanjutnya adalah memberi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data 
Sebelum proses perhitungan data, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan 
data. Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung atau data diperoleh dari 
pihak lain yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Sulawesi Selatan. Data yang 
digunakan yaitu data Survey Sosial Ekonomi (SUSENAS) tahun 2015 provinsi 
Sulawesi Selatan. Adapun data tersebut terdapat pada Lampiran 1. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistika deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum 
karakteristik untuk masing-masing indikator atau variabel yang digunakan. 
Berikut ini adalah data deskriptif dengan menggunakan tabel. 







Kuartil 1 144,2 
Nilai Tengah 190,5 
Rata-rata 615,1 












Kuartil 1 2440 
Nilai Tengah 4236 
Rata-rata 7865 
Kuartil 3 7417 
Maksimum 65.623 
Tabel 4.3.   Statistik Deskriptif Variabel PDRB Perkapita Atas Dasar Harga  
  Yang Berlaku 
Case 
PDRB Perkapita Atas Dasar 
Harga Yang Berlaku 
(Rp) 
Minimum 3.463.518 
Kuartil 1 4.888.554 
Nilai Tengah 7.020.893 
Rata-rata 12.549.386 
Kuartil 3 12.393.476 
Maksimum 100.026.505 
Tabel 4.4. Statistik Deskriptif Variabel Jumlah Persentase Penduduk Miskin 
Case 
Jumlah Persentase Penduduk Miskin 
(%) 
Minimum 4,48 
Kuartil 1 8,15 
Nilai Tengah 9,65 
Rata-rata 10,42 








Tabel 4.5.  Statistik Deskriptif Variabel Persentase Rumsh Tangga Yang Tidak 
         Memiliki Fasilitas BAB 
Case 
Persentase Rumah Tangga Yang Tidak 
Memiliki Fasilitas BAB 
(%) 
Minimum 1.040 
Kuartil 1 7.585 
Nilai Tengah 13.770 
Rata-rata 14.660 
Kuartil 3 20.762 
Maksimum 32.450 
Tabel 4.6. Statistik Deskriptif Variabel Angka Harapan Hidup 
Case 
Angka Harapan Hidup 
(Tahun) 
Minimum 65,4 
Kuartil 1 71,11 
Nilai Tengah 72,36 
Rata-rata 72,16 
Kuartil 3 73,81 
Maksimum 75,66 
Tabel 4.7.  Statistik Deskriptif Variabel Angka Partisipasi Kasar (APK)  
  Sekolah Dasar (SD) 
Case 




Kuartil 1 106,3 
Nilai Tengah 109,1 
Rata-rata 109,5 







Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Variabel Persentase Proporsi Puskesmas 
Case 
Persentase Proporsi Puskesmas 
 (%) 
Minimum 2,410 
Kuartil 1 3,737 
Nilai Tengah 4,580 
Rata-rata 4,832 
Kuartil 3 5,657 
Maksimum 8,010 
Pada Tabel ringkasan statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa pada 
tahun 2014 variabel kepadatan penduduk terendah sebanyak 39 Jiwa/Km
2
 dimiliki 
oleh Kabupaten Luwu Timur dan Kota Makassar memiliki jumlah terbesar yaitu 
sebanyak 8.131 Jiwa/Km
2
. Selain itu, Kota Makassar juga menduduki peringkat 
teratas terbanyak di 4 variabel lainnya yaitu; pada variabel jumlah pengangguran 
angka tertinggi sebanyak 65.623 Jiwa, PDRB per kapita atas dasar harga yang 
berlaku sebesar Rp. 100.026.504,93. Makassar juga merupakan kota dengan 
jumlah persentase penduduk miskin tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
sebesar 16,38 % serta merupakan kota di Sulawesi Selatan yang memiliki 
persentase rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas BAB tertinggi yaitu 
sebanyak 32,45 %, sementara Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki angka 
terendah yaitu hanya sebesar 1,04 % penduduknya yang tidak memiliki fasilitas 
BAB. Kabupaten Enrekang memiliki angka harapan hidup yang tertinggi yaitu 
sebanyak 75,66 % serta terendah sebesar 65,40 di Kabupaten Jeneponto. 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan memiliki  APK Sekolah Dasar terendah 
dibandingkan Kab/Kota lainnya yaitu sebanyak 105,93 %. Sementara Kabupaten 
Selayar dengan persentase jumlah proporsi tertinggi yaitu sebanyak 8,010  %. 
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3. Analisis Cluster Untuk Tingkat Kesejahteraan Kabupaten 
Proses clustering dilakukan dengan menggunakan metode Average 
Linkage. Adapun proses clustering pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Standarisasi Data 
Standarisasi data perlu dilakukan apabila data yang digunakan di 
dalam sebuah penelitian mempunyai satuan yang bervariasi atau berbeda. 
Adapun data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data dengan satuan 
yang bervariasi atau berbeda, sehingga proses cluster tidak bisa langsung 
dilakukan. Untuk itu, perlu dilakukan proses standarisasi dengan melakukan 
transformasi (standarisasi) pada data asli sebelum dianalisis lebih lanjut. Adapun 
data hasil standarisasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3. 
b. Menentukan Ukuran Kemiripan Dan Ketakmiripan 
Dengan menggunakan data pada lampiran 1, berikut adalah contoh 
perhitungan jarak secara manual  antara Kabupaten 1 dan 2, Kabupaten 1 dan 
3, Kabupaten 2 dan 3, Kabupaten 2 dan 4, serta Kabupaten 3 dan 4. Keempat 
Kabupaten/Kota dibandingkan dengan menggunakan delapan variabel, 
dengan tujuan untuk menemukan dua kabupaten yang paling mirip diantara 
keempatnya. 
Di bawah ini merupakan perhitungan kemiripan antara Kabupaten 
Kepulauan Selayar dan Kabupaten Bulukumba (Obyek 1 dan 2): 
𝑑1,2 =   𝑥1 − 𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 −𝑦3 
2





=  -0,29115334-(-0,16129598) 2+ -0,51887086- -0,19110372  
2
 
 + -0,47138176- -0,21811332  
2











=   -0,29115334-(-0,13790934) 2+ -0,51887086- -0,28222345  
2
 
 + -0,47138176- -0,33252464  
2
+ 0,8216806- 1,4816488  
2
 
 + 1,99109624- 1,52503472  
2
+ -1,69081615- -2,80043042  
2
 
 + 1,604821573- 1,698306325  
2
 + 2,1208994-(-0,50158659) 2 
 = 8,86895438 
 = 2,97808 
  + 1,99109624- -0,133191615  
2
+ -1,69081615- 0,18890355  
2
 
+  1,604821573- -0,982595106  
2





Perhitungan kedekatan antara objek 1 dan objek 2 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 5,016239. Untuk perhitungan kemiripan antara Kabupaten 
Kepulauan Selayar dengan kabupaten Bantaeng (obyek 1 dan 3) : 
𝑑1,3 =   𝑥1 − 𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 −𝑦3 
2







Perhitungan kedekatan antara objek 1 dan objek 3 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 4,280595. Kemudian untuk perhitungan kemiripan antara 
Kabupaten Selayar dengan Kabupaten Jeneponto (obyek 1 dan 4) : 
𝑑1,4 =   𝑥1 −𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 − 𝑦3 
2
+⋯+  𝑥8 −𝑦8 
2
 
=  -0,29115334-(-0,0948287) 2+ -0,51887086- -0,43396031  
2
 
+ -0,47138176- -0,39494682  
2
+ 0,8216806- -0,2227645  
2
 
+ 1,99109624- 0,55203472  
2
+ -1,69081615- 1,00455285  
2
 
+ 1,604821573- -0,726265948  
2
 + 2,1208994-0,56811116 2 
 = 18,27025 





Perhitungan kedekatan antara objek 1 dan objek 4 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 2,97808. Kemudian untuk perhitungan kemiripan antara 
kabupaten Bulukumba dengan kabupaten Bantaeng (obyek 2 dan 3) : 
𝑑2,3 =   𝑥1 − 𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 −𝑦3 
2








Perhitungan kedekatan antara objek 2 dan objek 3 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 1,77509. Selanjutnya adalah perhitungan kemiripan antara 
kabupaten Bulukumba dan Jeneponto (obyek 2 dan 4): 
𝑑2,4 =   𝑥1 − 𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 −𝑦3 
2








Perhitungan kedekatan antara objek 2 dan objek 4 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 4,83361. Selanjutnya adalah perhitungan kemiripan antara 
kabupaten Bantaeng dan Jeneponto (obyek 3 dan 4): 
 
=  -0,16129598-(-0,0948287) 2+ -0,19110372- -0,43396031  
2
 
     + -0,21811332- -0,39494682  
2
+ -0,6193509- -0,2227645  
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+ -0,13319185- 0,55203472  
2
+ 0,18890355- -1,00455285  
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=   -0,16129598-(-0,13790934) 2+ -0,19110372- -0,28222345  
2
 
 + -0,21811332- −0,33252464  
2
 + -0,6193509- 1,4816488  
2
 
 + -0,13319185- 1,52503472  
2
+ 0,18890355- -2,80043042  
2
 
+ -0,982595106- 1,698306325  
2






𝑑3,4 =   𝑥1 − 𝑦1 
2
+  𝑥2 − 𝑦2 
2
+  𝑥3 −𝑦3 
2








Perhitungan kedekatan antara objek 2 dan objek 4 menghasilkan jarak 
Euclidean sebesar 5,03798. 
Dibawah ini merupakan ringkasan matriks dari hasil perhitungan jarak 
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 Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat dalam proximity matrix pada 
Lampiran 4.  
Dari contoh tersebut dapat dilihat hasil perhitungan jarak euclidean 
antara Kabupaten Kepulauan Selayar dengan Kabupaten Bulukumba adalah 
5,016239 sedangkan jarak euclidean antara Kabupaten Kepulauan Selayar 
dengan Kabupaten Bantaeng adalah 4,280595, untuk jarak antara Kabupaten 
Bulukumba dengan Kabupaten Bantaeng adalah 1,77509, Kabupaten Selayar 
dan Jeneponto sebesar 2,97808, untuk jarak antara Kabupaten Bulukumba 
=  -0,0948287-(-0,13790934) 2+ -0,43396031- -0,28222345  
2
 
   + -0,39494682- -0,33252464  
2
+ -0,2227645- 1,4816488  
2
 
 + 0,55203472- 1,52503472  
2
+ 1,00455285- -2,80043042  
2
 
 + -0,726265948- 1,698306325  
2






dengan Jeneponto sebesar 4.83361, sementara itu untuk jarak antara 
Kabupaten Bantaeng dengan Jeneponto sebesar 5,03798. Semakin rendah 
skor jarak, semakin dekat objek-objek yang dipasangkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa jarak euclidean antara Kabupaten Bulukumba dan 
Bantaeng memiliki karakteristik yang lebih mirip dibandingkan dengan 
Kabupaten Selayar dan Bulukumba serta Kabupaten Jeneponto . 
Demikian pula untuk penafsiran obyek yang lainnya, semakin kecil 
jarak antara kedua obyek maka akan semakin mirip karakteristik dari kedua 
obyek tersebut.  
c. Proses Analisis Cluster Average Linkage 
Proses analisis dengan metode average linkage merupakann proses 
aglomerasi  bersifat kompleks, khususnya pada perhitungan koefisien yang 
melibatkan beberapa Kabupaten/Kota. Proses agglomerasi merupakan proses 
clustering yang dilakukan setelah jarak antar variabel diukur dengan 
menggunakan rumus jarak Euclidean. Dimana pada proses ini dilakukan 
pengclusteran berdasarkan matriks jarak yang telah ada. Oleh karena itu, 
langkah awal yang harus dilakukan sebelum proses ini adalah mengukur 
kedekatan dengan menggunakan ukuran jarak yang telah ditentukan. Hasil 
perhitungan matriks jarak data tingkat kesejahteraan sosial ekonomi tahun 
2015 dapat dilihat pada Lampiran 4. Setelah itu proses selanjutnya adalah 
menemukan objek yang paling dekat dalam matriks jarak Euclidean, dan 
menggabungkannya menjadi cluster baru. 
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Di bawah ini merupakan proses clustering secara manual dengan 
metode average linkage. Setelah melakukan perhitungan jarak yang dijadikan 
sebagai ukuran kedekatan atau kemiripan, maka selanjutnya dilakukan untuk 
proses clustering dengan metode average linkage dengan persamaan di 
bawah ini: 
𝑑 𝑢𝑣 𝑤 =
 𝑖 𝑘𝑑 𝑖𝑘 
𝑁 𝑢𝑣 𝑁𝑤
  
 Karena pengelompokkan dimulai dari jarak terdekat, maka 
perhitungannyapun dimulai dari jarak antara obyek 12 dan obyek 24 dengan 
jarak sebesar 0,6673390 yang dapat dilihat pada Lampiran 4.  
𝑑 12,24 1 =








𝑑 12,24 2 =








𝑑 12,24 3 =








𝑑 12,24 4 =










Seterusnya perhitungan dilakukan sampai perhitungan matriks jarak 
dari semua obyek yang telah digabungkan pada proses Agglomeration dan 
menghasilkan matriks baru. Sehingga untuk hasil keseluruhan matriks jarak 
baru adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9  Matriks Jarak Baru 
Case 1, 4, 9 
2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 23, 24 
22 
1, 4, 9 0 4,359941 10,47997 
2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 23, 24 
4,359941 0 8,893384345 
22 10,47997 8,893384345 0 
Tabel di atas merupakan hasil perhitungan dari cluster baru yang 
terbentuk setelah penggabungan beberapa objek sebelumnya yang paling 
mirip.  
Proses pengclusteran juga dapat dilustrasikan dalam bentuk 
dendogram. Berikut merupakan 24 dendogram pengelompokkan 
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kabupaten/kota berdasarkan data SUSENAS tahun 2014 di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan metode average linkage dapat dilihat pada  gambar di bawah 
ini:  
Gambar 4.1.  Dendogram Analisis Cluster  Hierarki Metode Average 
           Linkage 
 
Teknis pengelompokkan tersebut dimulai dari dua objek yang 
memiliki jarak terdekat, dapat dijelaskan dengan Amalgamation Steps berikut: 
1. Tahap 1 objek 12 dan 24 bergabung menjadi kelompok 12. 
2.  Tahap 2 objek 6 dan 15 bergabung menjadi kelompok 6 
3. Tahap 3 objek 13 bergabung dengan kelompok 6 yang kemudian terdiri 
dari 3 objek (13, 6 dan 15)  
4. Tahap 4 objek 14 bergabung dengan kelompok 6 yang kemudian terdiri 
dari 4 objek (14, 13, 6 dan 15). 
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5. Tahap 5 objek 10 bergabung dengan kelompok 12 sehingga kelompok 12 
terdiri dari 3 objek (15, 12, 24). 
6. Tahap 6 kelompok 12 dan 6 bergabung menjadi kelompok 12, yang terdiri 
dari 7 objek (15, 12, 24, 14, 13, 6 dan 15). 
7. Tahap 7 objek 5 bergabung dengan kelompok 12, sehingga kelompok ini 
terdiri dari 8 objek (5, 15, 12, 24, 14, 13, 6 dan 15) 
8. Tahap 8 objek 3 dan 7 bergabung menjadi kelompok 3. 
9.  Tahap 9 objek 8 dan 19 bergabung menjadi kelompok 8. 
10. Tahap 10 objek 2 dan 20 bergabung menjadi kelompok 2. 
11. Tahap 11 kelompok 3 dan 2 bergabung menjadi kelompok 3 yang terdiri 
dari 4 objek (3, 7, 2, dan 20). 
12. Tahap 12 objek 17 bergabung dengan kelompok 8 yang kemudian terdiri 
dari 3 objek (8, 19, dan 17). 
13. Tahap 13 objek 11 bergabung dengan kelompok 3 yang terdiri dari 5 objek 
(11, 3, 7, 2, dan 20). 
14. Tahap 14 kelompok 3 dan 8 bergabung menjadi kelompok 3 yang 
kemudian anggotanya terdiri dari 8 objek (8, 19, 17, 11, 3, 7, 2, dan 20). 
15. Proses penggabungan dilakukan hingga tahap 23 dimana kelompok 1 
bergabung dengan objek 22 menjadi satu kelompok yang terdiri dari 






d. Menentukan Jumlah Anggota Cluster 
Analisis cluster hanya menunjukkan anggota-anggota cluster untuk 
banyaknya cluster tertentu bukan memutuskan berapa banyak cluster yang 
terbentuk. Pada skripsi ini menggunakan cluster membership dengan 3 
cluster, Tabel 4.3 di bawah ini merupakan tabel cluster membership yang 
merupakan output atau hasil yang di dapatkan dari proses pengolahan data 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Tabel Cluster Membership 
Cluster Membership 
Case cluster 





  Gowa 2 
Sinjai 2 






Untuk selengkapnya tabel cluster membership dapat dilihat pada 
lampiran 5. Output tersebut diperoleh dari hasil pengolahan data pada 
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Lampiran 1, sehingga dengan melihat Tabel 4.11 dibawah ini disimpulkan 
bahwa anggota masing-masing cluster  adalah: 
 Tabel. 4.11. Anggota dari Cluster yang Terbentuk dengan Metode Average 








Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa pengelompokkan 
kabupaten/kota menjadi 3 cluster memiliki komposisi atau jumlah anggota 
yang berbeda diantara masing-masing cluster. Paling sedikit adalah cluster 3 
dengan hanya terdiri satu kabupaten/kota dan yang terbanyak adalah cluster 2 
yang terdiri dari 21 kabupaten/kota. Sementara cluster 2 terdiri dari 3 
kabupaten/kota. 
e. Interprestasi Cluster Pada Metode Average Linkage 
Setelah menentukan jumlah cluster dan anggotanya yang terbentuk, 
maka tahap selanjutnya adalah memberi ciri spesifik untuk menggambarkan 
isi cluster tersebut. Untuk mempermudah mengetahui karakteristik setiap 
cluster maka perlu dihitung nilai rata-rata setiap cluster. Data rata-rata hasil 
clustering dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
Cluster Anggota 
Cluster 1 Kepulauan Selayar, Jeneponto, Pangkep 
Cluster 2 Bulukumba, Bantaeng, Takalar, Gowa, Sinjai, 
Maros, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng 
Rappang, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, 
Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Pare-pare, 
Palopo 
Cluster 3 Makassar  
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Tabel 4.12. Data Rata-Rata Cluster Analysis 
 
 
Berdasarkan nilai rata-rata variabel untuk setiap cluster maka dapat 
diketahui karakteristik dari ketiga cluster yang terbentuk, sehingga diperoleh 
interpretasi cluster sebagai berikut: 
1. Cluster 1 dengan nilai rata-rata angka partisipasi kasar untuk tingkat 
sekolah dasar paling tinggi dibandingkan cluster yang lain. Selain itu, 
pada variabel empat dan kelima cluster atau kelompok ini juga memiliki 
nilai rata-rata tertinggi dibandingkan cluster atau kelompok lainnya. 
2. Cluster 2 dengan nilai rata-rata yang berada diantara cluster 1 dan cluster 
2. Oleh karena itu kelompok atau cluster ini merupakan kelompok 
pertengahan. 
3. Cluster 3 merupakan kelompok dengan tingkat kesejahteraan lebih baik 
dari 2 cluster  lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat Tabel 4.2 
di atas hampir seluruh dari 8 variabel cluster 3 memiliki nilai rata-rata 
tertinggi dibandingakan cluster lainnya. 
Var Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 
X1(Org/Km
2
) 273,7 663,85 8.131 
X2( Org) 6.067 8.122,09 65.623 
X3( Rp) 8.508.376,13 13.126.672,89 100.026.504,93 
X4(%) 14,94 9,76 4,48 
X5(%) 27,87 12,77 1,04 
X6(Thn) 67,54 72,7455 74,38 
X7(%) 115,36 108,69 106,02 
X8(%) 4,092 5,35 3,0085 
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Dari hasil pengclusteran yang telah terbentuk diperoleh kelompok 
daerah dengan tingkat kesejahteraan yang kurang baik hingga baik berturut-
turut adalah cluster 1, cluster 2,dan cluster 3, yang digambarkan pada peta 
propinsi Sulawesi Selatan berikut : 












Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di ketahui bahwa penyebaran 
tingkat kesejahteraan berdasarkan sosial ekonomi rumah tangga di wilayah 
provinsi Sulawesi Selatan terbagi dalam tiga kelompok. Dalam artian terdapat tiga 
kelompok (cluster) wilayah di provinsi Sulawesi Selatan dengan tingkat 
kesejahteraan yang berbeda-beda. 
 = Cluster 1 
 = Cluster 2 
 = Cluster 3 
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Pada cluster 1 terdiri dari 3 anggota yaitu wilayah kabupaten Selayar, 
Pankeje’ne Kepulauan dan Jeneponto. Pada kelompok ini dapat dilihat untuk 
PDRB perkapita atas dasar harga yang berlaku, AHH, kepadatan penduduk, dan 
jumlah pengangguran memiliki nilai yang paling rendah diantara kelompok lain. 
Sedangkan untuk jumlah penduduk miskin (%), RT yang tidak memiliki fasilitas 
buang air (%) dan APK-SD memiliki nilai yang paling tinggi dibandingkan 
kelompok lain. Sementara itu dapat dilihat pula untuk proporsi puskesmas 
memiliki nilai yang cukup tinggi (sedang).  
Jika dilihat dari aspek kesehatan yang diwakili oleh variabel AHH, dapat 
kita simpulkan bahwa anak-anak yang lahir pada tahun 2014 diperkirakan rata-
rata hidup sampai usia 68 tahun. Dilihat dari aspek ekonomi yang diwakili oleh 
variabel PDRB perkapita atas dasar harga yang berlaku, cluster 1 memiliki nilai 
yang paling rendah dibandingkan dengan cluster yang lain. dengan hanya melihat 
variabel ini sepintas dapat disimpulkan jika daerah yang ada pada cluster ini 
mengalami perkembangan ekonomi yang sangat baik dengan jumlah 
penganggurannya lebih rendah dibandingkan dengan cluster yang lain. akan 
tetapi, jika dilihat dari aspek sosial yang diwakili oleh variabel ke-4 yaitu jumlah 
persentase penduduk miskin memiliki nilai yang paling tinggi jika dibandingkan 
dengan cluster lain sementara kepadatan penduduk pada kelompok ini memiliki 
nilai yang paling rendah dibandingkan cluster 1 dan 2. Sehingga asumsi 
sebelumnya mengenai kelompok ini dapat terbantahkan dengan melihat kedua 
variabel di atas. Ini berarti bahwa sebagian besar penduduk yang bermukim di 
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daerah ini tergolong miskin, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada cluster ini 
merupakan kelompok masyarakat dengan kesejahteraan yang kurang baik. 
Cluster 2 terdiri dari 20 anggota yang merupakan kelompok atau cluster 
dengan anggota terbanyak, yaitu kabuupaten Bulukumba, Bantaeng, Takalar, 
Gowa, Sinjai, Maros, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang, Pinrang, 
Enrekang, Luwu, Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Pare-pare, 
dan Palopo. Dapat dilihat untuk proporsi puskesmas memiliki nilai yang paling 
tinggi dibandingkan kelompok atau  cluster  yang lain.  Sedangkan untuk 
kepadatan penduduk, jumlah pengangguran, PDRB perkapita atas dasar harga 
yang berlaku, jumlah penduduk miskin (%), RT yang tidak memiliki fasilitas 
buang air (%), AHH, dan APK-SD memiliki nilai yang cukup tinggi (sedang).  
Dilihat aspek kesehatan yang diwakili oleh variabel ke-6, dapat 
disimpulkan bahwa anak-anak pada kelompok ini yang lahir pada tahun 2014 
diperkirakan rata-rata hidup sampai usia 73 tahun. Dilihat dari aspek ekonomi 
yang diwakili oleh variabel ke-3, dapat disimpulkan jika perkembangan ekonomi 
pada kelompok ini tergolong cukup baik (sedang) dengan jumlah pengangguran 
dengan nilai yang cukup baik serta jumlah kepadatan penduduk dan persentasi 
kemiskinan yang berada di pertengahan. Sama halnya dengan aspek ekonomi, 
pada aspek sosial yang digambarkan oleh beberapa variabel juga memiliki nilai 
rata-rata yang cukup baik (sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan 
masyarakat yang pada cluster ini dikategorikan kelompok masyarakat dengan 
kesejahteraan yang cukup baik. 
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Cluster 3 yang hanya berangotakan 1 kabupaten/kota yaitu kota Makassar, 
merupakan cluster dengan jumlah anggota paling sedikit dibandingkan cluster 
lainnya. Dapat dilihat untuk kepadatan penduduk, jumlah pengangguran, PDRB 
perkapita atas dasar harga yang berlaku, dan angka harapan hidup, memiliki nilai 
yang paling tinggi dari kedua cluster yang terbentuk lainnya. Sedangkan jumlah 
penduduk miskin (%), RT yang tidak memiliki fasilitas buang air (%), APK-SD 
dan proporsi puskesmas memiliki nilai yang paling rendah dibandingkan 
kelompok lainnya.  
Dilihat dari aspek kesehatan yang diwakili oleh varibel ke-6, dapat 
disimpulkan bahwa anak-anak pada kelompok ini yang lahir pada tahun 2014 
diperkirakan rata-rata hidup sampai usia 75 tahun. Rata-rata angka harapan hidup 
pada kelompok ini cenderung lebih lama dibandingkan angka harapan hidup pada 
2 cluster sebelumnya. Selain itu dapat dilihat kepadatan penduduk memiliki nilai 
yang paling tinggi dan persentase penduduk miskin (%) memiliki nilai yang 
paling rendah. Hal ini berarti masyarakat pada kelompok ini tinggal di daerah 
perkotaan yang padat penduduk namun tidak banyak penduduk miskin. Jumlah 
rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas buang air pada kelompok ini memiliki 
nilai yang paling rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang 
bermukim pada daerah ini, dikategorikan masyarakat dengan tingkat 






Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat 3 kelompok atau cluster yang diperoleh dari analisis yang 
dilakukan. Adapun cluster tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Cluster 1 terdiri dari 3 anggota yaitu kabupaten Selayar (1), kabupaten 
Jeneponto (4) dan kabupaten Pangkep (9) yang mana pada cluster ini 
dikategorikan sebagai daerah dengan kesejahteraan yang masih kurang. 
b. Cluster 2 terdiri dari 21 anggota cluster, cluster 2 merupakan kelompok 
dengan anggota terbanyak yaitu kabupaten Bulukumba (2), Bantaeng (3), 
Takalar (5), Gowa (6), Sinjai (7), Maros (8), Barru (10), Bone (11), 
Soppeng (12), Wajo (13), Sidrap (14), Pinrang (15), Enrekang (16), Luwu 
(17), Tana Toraja (18), Luwu Utara (19), Luwu Timur (20), Toraja Utara 
(21), Pare-pare (23), dan Kota Palopo (24) dimana pada cluster ini 
dikategorikan daerah dengan tingkat kesejahteraan yang cukup baik 
(sedang). 
c. Cluster 3 hanya terdiri dari 1 anggota yaitu kota Makassar (22) yang 
mana pada cluster 3 atau kelompok terakhir dikategorikan daerah dengan 
tingkat kesejahteraan yang baik. Rentang data antara kota Makassar yang 
terpaut jauh dengan Kabupaten/Kota yang lain, sehingga tidak ada 
Kabupaten/Kota yang memiliki kemiripan dengan Kota Makassar. 
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2. Adapun indikator kedekatan pada pengelompokkan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Indikator kemiripan antara anggota pada cluster dapat didasarkan pada 
data yang terdapat pada Lampiran 1. Pada indikator sosial yaitu persentasi 
rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas BAB dan APK-SD, ketiga 
Kabupaten dari anggota cluster 1 merupakan Kabupaten dengan nilai 3 
teratas di bandingkan dengan Kabupaten lain. Selain itu, pada indikator 
kesehatan yang diwakili oleh variabel AHH, ketiga Kabupaten tersebut 
berada di peringkat terbawah. 
b. Pada cluster 2 jika dilihat dari berbagai aspek atau indikator, setiap 
Kabupaten/Kota yang ada pada cluster ini memiliki nilai dengan rentang 
data yang tidak terlalu jauh atau besar antara Kabupaten yang satu dengan 
yang lain. 
c. Pada cluster 3 yang hanya beranggotakan Kota Makassar jika dilihat dari 
berbagai aspek yang diwakili oleh beberapa variabel, Makassar memiliki 
nilai yang terbilang ekstrim dibandingkan dengan Kabupaten lain. 
Rentang data yang terpaut jauh dengan Kabupaten lainnya merupakan 
penyebab tidak adanya Kabupaten/Kota yang memiliki kemiripan dengan 
Kota Makassar. 
B. Saran  
Pada skripsi ini penulis hanya mengkaji mengenai metode hirarki, yaitu 
pada metode average linkage dalam pengaplikasiannya di bidang ekonomi. Oleh 
karena itu peneliti yang juga ingin melakukan clustering dapat menggunakan 
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metode hirarki lainnya atau metode non-hirarki, mengingat cakupan metode 
analisis cluster yang cukup banyak serta dapat dikembangkan dengan 
mengaplikasikan pada bidang ilmu lainnya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
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